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ABSTRAK

Rowo Jombor merupakan pariwisata yang ada di Kabogélaten, Jawa
Tengah. Rowo Jombor merupakan potensi lokal méiknerintah yang didukung
adanya izin bagi masyarakat lokal untuk mengelBlawo Jombor sejak awal
digunakan untuk pengairan, perikanan, usaha waapogg dan lingkungan hidup
masyarakat Desa Krakitan, kemudian menjadi tempatvsata. Pengembangan
Rowo Jombor tertuang dalam RIP Rowo Jombor Tahubt 2fan diperkuat
dengan adanya Perda Kabupaten Klaten No 11 Tahlh t2dtang tata wilayah.
Fungsi Rowo Jombor kini tidak 100% digunakan oleasyarakat tetapi juga
dikomersialisasikan oleh Dinas Pariwisata untuk i&tag wisata air.
Pengembangan pariwisata Rowo Jombor mumunculkdrager masalah akibat
penggunaan Rowo Jombor dengan kepentingan oramgbgbeda-beda, bahkan
pada tingkat pemerintah. Adanya RIP Rowo Jombor d&mrda banyak
masyarakat yang belum mengerti tentang peraturag yadah dibuat ditetapkan
oleh pemerintah sehingga menimbulkan respon yambeta dari masyarakat
Desa Krakitan terhadap pengembangan pariwisata Rombor.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetaregspon masyarakat
Desa Krakitan terhadap pengembangan pariwisata Rowdor disertai faktor-
faktor yang melatarbelakangi respon tersebut. Hesiklitian ini diharapkan bisa
menjadi informasi atau media bagi masyarakat Desakitan terkait dengan
pengembangan pariwisata Rowo Jombor. Penelitianbérpijak pada teori
Interaksionisme Simbolik dari Herbert Blumer. Pdéral ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan deskriptif analitikekimik sampling yang digunakan
adalah purposive sampling. Informan yang diambélald yang memenuhi syarat
untuk penelitian. Metode pengumpulan data dilakudlangan cara wawancara
mendalam dan dokumentasi. Teknik analisis dat&uwkian reduksi data, display
data serta terakhir ditarik kesimpulan/verifikasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan oR@@mbor
menghasilkan respon positif dan respon negatif oesyarakat Desa Krakitan.
Respon positif masyarakat dikarenakan dengan adapeypgembangan Rowo
Jombor ini akan menguntungkan masyarakat Desa tarakiRespon positif juga
ditunjukkan oleh pengusaha warung apung, pemilikung kecil serta pemilik
tempat parkir dikarenakan dengan adanya pengembapgawisata Rowo
Jombor pendapatan mereka akan meningkat. Resporatifnegerhadap
pengembangan pariwisata Rowo Jombor ditunjukkalm mlereka yang berprofesi
sebagai nelayan dan petani ikan dikarenakan adaihgk ketiga/investor yang
menangani pembangunan Rowo Jombor. Respon negatifjukkan dengan
sikap pragmatis dan nekat mendirikan karamba tatieapFaktor-faktor yang
melatarbelakangi respon tersebut ada 2, yaitu ffaliog melatarbelakangi respon
positif antara lain pengetahuan tentang RIP Rowobdw dan Perda, sosialisasi,
pembagian hasil retribusi, peningkatan pendapatanani serta rasa ingin maju
sedangkan faktor yang melatarbelakangi respon ifiegatara lain adalah
pembongkaran karamba, tidak mengerti tentang RiFP@ada, investor serta rasa
ingin maju.

Kata Kunci : Rowo Jombor, Pengembangan pariwisata, Respon masyar akat
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pariwisata merupakan salah satu sumber devisa gegerintahan
Indonesia. Pemerintah terus berusaha untuk menadeyda negara melalui
kegiatan pariwisata, salah satunya dengan carangiatkan pariwisata
lokal. Pariwisata lokal merupakan potensi wilayamg dimiliki oleh setiap
daerah. Potensi pariwisata lokal bisa berupa wisddan, wisata buatan
maupun wisata khusus. Setiap daerah yang memilbamgai potensi
pariwisata lokal atau daerah akan dikelola sertkerdbangkan untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat, baik secara ekonoaupun non
ekonomi. Pengembangan pariwisata bertujuan untukingkatkan PAD
pada umumnya dan pendapatan ekonomi masyarakakpasiasnya.

Perkembangan pariwisata di Indonesia saat ini siifmpesat. Oleh
karena itu pemerintah Indonesia terus berusaha ewaikan sektor
pariwisata. Adanya pengembangan pariwisata ini tdapsgembantu
pemerintah mengurangi angka pengangguran serta uok@mlapangan
pekerjaan baru. Pengembangan pariwisata juga di@mdaebagai sektor
penghasil devisa bagi negara. Berdasarkan datd8B&itahun 2014, jumlah
kunjungan wisatawan manca negara ke Indonesia tdhan ke tahun
mengalami peningkatan. Kunjungan wisatawan mangaraeke Indonesia

pada tahun 2013 mencapai 8,80 juta kunjungan, pargrti meningkat 9,42



persen dibandingkan dari tahun sebelumnya. Penanirdavisa pariwisata
pada tahun 2013 diperkirakan mencapai US$10,1 méiau naik 10,99
persen dibanding tahun 2012 yang sebesar US$9iar.ntial itulah yang
menjadi dasar pemerintah Indonesia untuk lebih neehgtikan dan
mengembangkan sektor pariwisata sebagai sektohpsihglevisa negara.

Sektor pariwisata merupakan salah satu sektor pegoban di
bidang ekonomi yang diharapkan dapat memberikartriboisi terhadap
perekonomian negara. Hal ini didukung oleh UU RI No Tahun 2009
tentang kepariwisataan bahwa keberadaan obyek avidiatsuatu daerah
sangat menguntungkan diantaranya meningkatkan Padbjngkatkan taraf
hidup masyarakat dan memperluas lapangan kétgmbangunan di bidang
pariwisata diharapkan dapat memberikan manfaat bagisyarakat
diantaranya adalah meningkatkan pendapatan masyasskta membuka
lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat, khusyam@tinggal di sekitar
obyek wisata. Pembangunan pariwisata tidak hankadse peningkatan
perolehan devisa bagi negara tetapi lebih jauhrdgé@an dapat berperan
sebagaagent of developmefit.

Di dalam perkembangannya pariwisata tidak hanya lvagra dampak
positif tetapi juga dampak negatif bagi masyaraBsinyaknya kunjungan
wisatawan baik domestik maupun manca negara meanpaianfaat dari

pariwisata karena dapat menambah pendapatan daemapun pendapatan

! Violetta SimatupangPengaturan Hukum Kepariwisataan Indonesia (Beateasn
General Agreement On Trade In Services/WTO Dikaitdtangan Undang-undang No.10
Tahun 2009 Tentang KepariwisatgaBandung : Alumni, 2009), him. 66-67.

2 Oka A. Yoeti,Ekonomi Pariwisata Introduksi, Informasi&implemesitgJakarta :
Kompas, 2008), him. 25.



negara serta memperluas kesempatan kerja. Maeiasabut sejalan dengan
kerugian yang ditimbukan akibat pengembangan psatai Dampak
negatifnya adalah ramainya lalu lintas wisatawammnikhnya lingkungan
akibat banyaknya wistawan baik wisatawan lokal nsaumanca negara,
terjadinya perubahan gaya hidup ‘dlAdanya pengembangan pariwisata
tersebut tentu akan menimbulkan respon yang berlgegia masyarakat,
khususnya masyarakat yang tinggal di dekat obysktevi

Kabupaten Klaten terletak di provinsi Jawa Tengalgidn selatan
yang mempunyai luas wilayah sebesar 6.555,56 $enta berpotensi untuk
sektor pariwisata. Kabupaten Klaten memiliki beramemacam obyek
wisata? Kabupaten Klaten merupakan daerah yang memiliténm di sektor
pariwisata karena letaknya yang stratéglksabupaten Klaten merupakan
daerah yang memiliki potensi di sektor pariwisataeka Kabupaten Klaten
terletak di antara dua kota besar yaitu kota Yogstakdan Surakarta yang
sudah terkenal sebagai tempat wisata. Hal ini famganguntungkan
Kabupaten Klaten karena aksesbilitasnya semakinamkdrena terletak di
antara kota-kota besar seperti Yogyakarta dan SaeakKabupaten Klaten
merupakan persimpangan atau tempat istirahat dradua kota besar yaitu

Yogyakarta dan Surakarta.

® Ibid., him. 20-23.

* Berbagai obyek wisata yang ada di Klaten antama l@DMAC, Rowo Jombor,
Candi Plaosan, Deles Indah, Makam Sunan TembayabuUPonggok, Sumber Air Ingas,
Jolotundo, Makam Ronggo Warsito, Gondang Winangandang-sendang buatan, Museum
Tani tetapi yang retribusi masuk ke obyek wisatariék oleh Dinas Pariwisata dan berada
dalam pengawasan Dinas Pariwisata hanya ada 8, @AMAC, Rowo Jombor dan Candi
Plaosan. Disampaikan oleh Bapak Bambang Hari Resektku petugas penjaga retribusi
Rowo Jombor pada tanggal 23 Desember 2013

5 Dokumentasi Laporan Akhir RIPK Dinas Pariwisatd]2



Tabel 1. Kunjungan Wisatawan ke Kabupaten Klatadmih&2011-2013

No | Tahun Jumlah Pungunjung Jumlah Pendapatan
Wisman | Wisnus (Rp)

1 | 2011 - 318.892| 318.892 629.076.500

2 | 2012 616 290.442| 291.058 947.630.000

3 | 201 - 225.55: | 225.55¢ 728.193.00

Sumber : Dinas Pariwisata, 2014

Pada tabel di atas dapat dilihat dari jumlah kuggumwisatawan dan
pendapatan sektor pariwisata Kabupaten Klaten #@fil hingga 2013
mengalami penurunan. Hal itulah yang mejadi salth faktor utama bagi
pemerintah Kabupaten Klaten dalam mengembangkatorsplriwisata di
Kabupaten Klaten. Pengembangan sektor pariwisatfabupaten Klaten
dibagi ke dalam 7 KSP dan diklasifikasikan sesaaigkauan dan loka&i.
Salah satu cara untuk mengembangkan pariwisata afbugaten Klaten
adalah melalui pengembangan pariwisata Rowo Jorsésmai dengan RIP
Rowo Jombor Tahun 2006 dan Perda No 11 Tahun 2B&édgembangan
pariwisata Rowo Jombor sesuai dengan rencana datugn yang telah
ditetapkan di dalam RIP Rowo Jombor Tahun 2006 Remla No 11 Tahun
2011.

Rowo Jombor merupakan salah satu kawasan yang bidaegkan

sebagai kawasan wisata lokal unggulan di Kabupilaten” Rowo Jombor

® Wawancara dengan Bapak Bambang Hari Respati padgdl 23 Desember 2013
" Wawancara dengan Bapak Bambang Hari Respati padgdl 23 Desember 2013



merupakan lahan milik pemerintah yang didukung wdaizin bagi
masyarakat lokal untuk berpartisipasi mengeloldnf@engelolaan di sini
bukan berarti mengubah secara total Rowo Jombaraség®mauan tetapi
lebih berarti mengelola secara alami dan melestardegala potensi yang ada
di Rowo Jombor sesuai dengan peraturan pemeriftahgelolaan Rowo
Jombor dilakukan tanpa merusak atau merubah poyemgj ada di Rowo
Jombor. Fungsi awal dari Rowo Jombor adalah unigksi atau pengairan
sawah daerah Delanggu, Cawas dan Bayat. Rowo Jojugardigunakan
untuk membudidayakan ikan demi mencukupi kebutursahari-hari
masyarakat Desa Karakitan. Rowo Jombor juga digamalntuk usaha
warung apung serta lingkungan hidup masyarakat Rieskitan?

Masyarakat Desa Krakitan menggunakan Rowo Jombdukun
memenuhi kebutuhan ekonomi. Masyarakat Desa Kirakitanyak yang
menggantungkan hidupnya di Rowo Jombor sebelumdilga tempat
pariwisata. Mereka banyak mendirikan keramba tancamtuk
membudidayakan ikan, menggunakan air rawa untgsripertanian serta
mendirikan usaha warung apung untuk memenuhi kebatihidup sehari-
hari. Seiring dengan kemajuan jaman, Rowo Jombamnarsialisasikan oleh
Dinas Pariwisata untuk tempat pariwisata. PadaRawat Jombor dijadikan
tempat pariwisata ada konflik-konflik kecil yangjéeli. Namun konflik itu
masih dalam takaran mikro, belum mencuat ke peramldan masih bisa

diselesaikan secara baik-baik.

8 Dokumentasi Laporan Akhir RIPK Dinas Pariwisatd]2
® Wawancara dengan Mbah Sarju pada tanggal tangdaé8ember 2013



Pada tahun 2011 karamba tancap dibongkar karenaggidip
mengurangi keindahan Rowo JombdiHal tersebut menimbulkan pro dan
kontra di kalangan masyarakat, khususnya yang tfegirsebagai nelayan
dan petani ikan. Pembongkaran karamba tancap terselenimbulkan
konflik-konflik kecil di kalangan masyarakat DesaaKian. Masyarakat tidak
boleh mendirikan karamba tancap di area Rowo Jorkbmgna mengotori
pemandangan Rowo Jombor. Hal ini tentu menimbukemgian bagi para
petani ikan dan nelayan. Fungsi Rowo Jombor kiohaki100% digunakan
oleh masyarakat Desa Krakitan untuk memenuhi kélantgehari-hari tetapi
juga digunakan untuk kepentingan Dinas Pariwisagébagai tempat
pariwisata.

Rowo Jombor dikembangkan untuk tempat pariwisatdukiling
dengan penetapan tempat pariwisata oleh pemeriktdiupaten Klaten.
Rowo Jombor dikelola dan dikembangkan oleh pensdiriKlaten yang
diwakili oleh BAPPEDA dan Dinas Pariwisata sebagaelaksana.
Pengembangan Rowo Jombor tersebut didukung oleh RR\Ro Jombor
Tahun 2006 dan didukung adanya Perda KabupatererKlbip.11 Tahun
2011 tentang tata wilayah Kabupaten Klaten. Di malRIP dan Perda
tersebut disebutkan bahwa Rowo Jombor dikembangksecara
berkelanjutan. Di dalam pengembangan Rowo Jomboncuiuberbagai
permasalahan yang dilakukan oleh beberapa orangadekepentingan

berbeda-beda termasuk pemerintah yang dibuktikargade tidak adanya
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pengembangan dan penataan wisata Rowo Jombor gerngnya

pengelolaan secara optimal dari instansi yang itetkd\danya RIP Rowo

Jombor dan Perda banyak masyarakat yang belum mieteggang isi dan

maksudnya. Masyarakat juga banyak yang belum mgngetang peraturan

yang sudah ditetapkan oleh pemerintah sehinggaeparangan pariwisata

Rowo Jombor menimbulkan respon yang berbeda dasyamakat Desa

Krakitan.

Rumusan M asalah

1. Bagaimana respon masyarakat Desa Krakitan terhpdagembangan
pariwisata Rowo Jombor?

2. Faktor-faktor apa saja yang melatarbelakangi respasyarakat Desa

Krakitan terhadap pengembangan pariwisata Rowo diinb

Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah dan pertanyaantjgengding telah
diuraikan di atas, tujuan penelitian adalah seblagakut:
1. Untuk mengetahui respon masyarakat Desa Krakitanhadep
pengembangan pariwisata Rowo Jombor.
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang melatarbelakaagpon masyarakat

Desa Krakitan terhadap pengembangan pariwisata Rowdor.

" Wawancara dengan Mbah Sarju pada tanggal 24 Desetah3



D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam peneliaadalah:
1. Secara akademik:

a. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam kajianosiBlogi
Pembangunan dan Sosiologi Pariwisata terkait resp@syarakat
terhadap pengembangan pariwisata.

b. Penelitian ini dapat dijadikan referensi peneliélagjutnya dalam
mengkaji secara ilmiah mengenai respon masyarakahadap
pengembangan pariwisata.

2. Secara praksis:

a. Untuk pemerintah: penelitian ini dapat menjadi nkasuatau bahan
pertimbangan untuk pemerintah dalam merencanakabijakan-
kebijakan terkait dengan pengembangan sektor sataui

b. Untuk masyarakat: hasil penelitian ini diharapkasabmenambah
wawasan masyarakat tentang respon masyarakat a&prhad
pengembangan pariwisata.

E. Tinjauan Pustaka
Dalam penelitian harus menggunakan tinjauan pustdkajauan
pustaka ini dilakukan untuk melihat sejauh manaatadisdalam penelitian ini
pernah dikaji sebelumnya. Penelitian ini memangabudanyak dilakukan
oleh peneliti sebelumnya tetapi penelitian ini maimds lebih mendalam
berkaitan dengan respon masyarakat terhadap peagegaib pariwisata.

Penelitian-penelitian terdahulu yang dapat dijadikgukan antara lain:



Pustaka yang pertama adalah penelitian yang disakakeh Ahmad
Fauzi (2013). Penelitian yang berjudul “Respon Maskat Lereng Gunung
Merapi Terhadap Pengembangan Puri Merapi “Cindeyad’a Dalam
Meningkatkan Perekonomian Masyarakat” menjelaskalmwia masyarakat
lereng merapi merespon secara positif, sangat usetigngan adanya
pengembangan Puri Merapi. Adanya pengembanganMudpi tentu akan
menambah pendapatan ekonomi masyarakat. Fokugpelagiitian tersebut
adalah respon masyarakatMetode penelitian yang digunakan adalah
kualitatif dengan deskriptif analitik. Teknik pemgpulan data menggunakan
observasi, wawancara serta dokumentasi. Hasil pi@nelmenunjukkan
bahwa respon masyarakat adalah positif, sangajusetengan adanya
pengembangan Puri Merapi.

Pustaka yang kedua adalah penelitian yang dilakuken Sita
Nur'Ainna (2007). Penelitian yang berjudul “Panpiasi Masyarakat Dalam
Penyusunan Master Plan / RIP (Rencana Induk Peragagah) Studi kasus
di kawasan Cagar Budaya Muaro Jambi dan Rowo Jdmhenjelaskan
bahwa masyarakat yang ada di sekitar ikut berjj@ass dan turut andil
dalam menyusumaster planatau RIP-® Fokus penelitian tersebut adalah

partisipasi masyarakat. Metode penelitian menggamadualitatif. Hasil dari

12 Ahmad Fauzi, 2013Respon Masyarakat Lereng Gunung Merapi Terhadap
Pengembangan Puri Merapi "Cindey Laras” Dalam Megkatkan Perekonomian
Masyarakat (SKRIPSI Progam llmu Dakwah & Komunikasi Fakul@akwah Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta)

3 Ina Sita Nur'Ainna, 2007Partisipasi Masyarakat Dalam Penyusunan Master
Plan / RIP (Rencana Induk Pengembangan) Studi kdskawasan Cagar Budaya Muaro
Jambi dan Rawa JombofTHESIS Progam Studi Kajian Budaya dan Media P&agana
Universitas Gajah Mada Yogyakarta)



penelitian ini adalah setiap rencana pengembangatu kawasan ternyata
berdampak terhadap kehidupan sosial, ekonomi ddaylupada masyarakat
yang bergiat di wilayah pengembangan dan sekitarnya

Pustaka yang ketiga adalah penelitian yang dilakukbeh Rini
Sulistyawati (2011). Penelitian yang berjudul “Daakp Pembangunan
Pariwisata Rowo Jombor Terhadap Pengembangan RdteS®sial
Ekonomi” menjelaskan bahwa adanya pembangunan ipatavberdampak
pada kehidupan sosial dan ekonomi warga sekitdwud-dari penelitian ini
adalah dampak pengembangan pariwisata Rowo Jomeboadap kondisi
sosial ekonomi. Teori yang dipakai untuk mengarsaliadalah teori
pertukaran. Metode penelitian yang digunakan ad&ahlitatif. Hasil
penelitian ini menunjukkan dampak di kehidupanaosdalah sejak adanya
pariwisata Rowo Jombor ini terjadi perbaikan sarafen prasarana,
transportasi serta pendidikan bagi masyarakat Desltitan. Pada aspek
ekonomi adanya pengembangan aktivitas di sekitava,rapendapatan
ekonomi warga meningkat cukup signifikan. Pada kgsgan kerja juga
mengalami peningkatan karena salah satu dampakkédgidatan pariwisata
adalah mampu menyerap lapangan kerja BaRenelitian yang dilakukan
oleh Rini membahas tentang dampak adanya pengerab@agwisata Rowo
Jombor terhadap pengembangan potensial sosial elkonéddanya
pengembangan pariwisata ini akan berdampak pobdgi sosial dan

ekonomi masyarakat.

4 Rini Sulistyawati, 2011,Dampak Pembangunan Pariwisata Rowo Jombor
Terhadap Pengembangan Potensial Sosial EkKon@rRiESIS Progam Studi Sosiologi Pasca
Sarjana Fakultas llmu Sosial dan limu Politik Umsitas Sebelas Maret Surakarta)
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Pustaka yang keempat adalah penelitian yang ditakolehSeptiyati
Ganjarsari (2008). Penelitian yang berjudul “Kaeaistik Pemberdayaan
Masyarakat Lokal Dalam Keberlanjutan Pengembangawasan Rowo
Jombor Kabupaten Klaten” menjelaskan bahwa kebaradesyarakat lokal
sangat berpengaruh terhadap pengembangan kawasanJBmbor-> Fokus
dari penelitian ini adalah upaya pemberdayaan nnaksh lokal. Metode
penelitiannya adalahSequential Exploratory Strategyang terdapat
penekanan pada kualitatif. Hasil dari penelitiainaidalah keberadaan tokoh
masyarakat sangat berpengaruh dalam pengembangamisp@a Rowo
Jombor. Penelitian tersebut berfokus pada parssipasyarakat lokal yang
ada di Rowo Jombor sedangkan penelitian yang aktakuetan ini berfokus
pada respon dari masyarakat terhadap pengembarg@nispta Rowo
Jombor.

Pustaka yang terakhir adalah penelitian yang didakuoleh Susi
Lestari (2009). Penelitian yang berjudul “Pengenga@nDesa Wisata dalam
Upaya Pemberdayaan Masyarakat” Penelitian ini nesian bahwa
pemerintah memberdayakan masyarakat melalui selpariwisata.
Pemerintah memberdayakan masyarakat dengan cagembangkan desgé.
Fokus dari penelitian ini adalah pemberdayaan mmakga Teori yang

dipakai untuk menganalisis adalah teori tindakasiadoMetode penelitian

15 Septiyati Ganjarsari, 200&arakteristik Pemberdayaan Masyarakat Lokal Dalam
Keberlanjutan Pengembangan Kawasan Rawa Jombor p&bo Klaten.(Tugas Akhir
Progam Studi Perencanaan Wilayah dan Kota Fakdi&sik Universitas Diponegoro
Semarang)

16 Susi Lestari, 2009Pengembangan Desa Wisata dalam Upaya Pemberdayaan
Masyarakat (Skripsi Progam Studi Sosiologi Fakultas Ilmu i8bsdan Humaniora
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta)
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menggunakan kualitatif. Hasil dari penelitian indaéh pemerintah
memberdayakan masyarakat melalui sektor pariwis@&anelitian ini
mengkaji pemberdayaan masyarakatnya sedangkanit@enghang peneliti
lakukan ini akan mengkaji bagaimana respon masgarglt terhadap
pengembangan pariwisata.

Dari beberapa tinjauan pustaka di atas dapat didskap bahwa
penelitian yang berkaitan dengan Rowo Jombor mensaidgh dilakukan
tetapi penelitian yang fokusnya pada respon makgaraerhadap
pengembangan pariwisata Rowo Jombor belum banykkuitian. Oleh
karena itu perlu adanya penelitian tentang resp@syarakat terhadap
pengembangan pariwisata Rowo Jombor. Fokus kajearg ynembedakan
penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelyan Penelitian yang
dilakukan ini berfokus pada respon masyarakat teghapengembangan
pariwisata Rowo Jombor sedangkan penelitian tetdalerfokus pada
partisipasi masyarakat, pemberdayaan masyarakatpdean stakeholder
Persamaannya terletak pada lokasi penelitian, olyehkelitian, metode
penelitian serta teknik analisis data. Perbedasenetak pada fokus kajian,
teori dan hasil penelitian. Hasil penelitian ini algh pengembangan
pariwisata Rowo Jombor menghasilkan respon paiatif respon negatif dari
masyarakat Desa Krakitan. Penelitian ini bertujoeamambah temuan bahwa
adanya pengembangan pariwisata Rowo Jombor merkerbuéspon yang
berdeda (menerima dan menolak) dari masyarakat Beskitan. Secara

detail dan lebih jelasnya dapat dilihat pada tabekawabh ini:
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Tabel. 2 Daftar Tinjauan Pustaka

No Nama, judul, tahun Perbedaan dan Persamagn Paawilitian yang
Disusun

1 | Ahmad Fauzi, Respc| Fokus respon masyarake| Hasil penelitian
Masyarakat Lereng Teori: tindakan sosial, Metodepengembangan pariwisata
Merapi Terhadap penelitian: kualitatif, Metode Rowo Jombor
Pengembangan  Puripengumpulan data: observasinenghasilkan respop
Merapi "Cindey Laras”| wawancara dan dokumentasi. | positif dan negatif dar
dalam Meningkatkan Hasil Penelitian: pengembangamasyarakat Desa Krakitan
Perekonomian Puri  Merapi  mendapatkan
Masyarakat, 2013 respon positif dari masyarakat.

2 | Ina Sita Nur' Ainna, Fokus: partisipasi masyarakatHasil penelitian:
Partisipasi Masyarakdt Teori: partisipasi, Metode pengembangan pariwisata
Dalam Penyusunahpenelitian:  kualitatif, Metode Rowo Jombor|
Master Plan pengumpulan data: observasimenghasilkan respon
RIP(Recana Induk wawancara dan dokumentasi. | positif dan negatif dar
Pengembangan) Hasil penelitian: setiap rencamanasyarakat Desa Krakitar]
Studi kasus di kawasanpengembangan suatu kawagan
Cagar Budaya Muarpternyata berdampak terhadap
Jambi dan  Rowaq kehidupan sosial, ekonomi dan
Jombor, 2007 budaya pada masyarakat yang

bergiat di wilayah
pengembangan dan sekitarnya

3 Rini Sulistyawati, Fokus: dampak pengembangahiasil penelitian:
Dampak pariwisata terhadap kehidupampengembangan pariwisata
Pembangunan sosial ekonomi  masyarakatRowo Jombor
Pariwisata Rowo Teori: teori pertukaran, Metodemenghasilkan respon
Jombor Terhadap penelitian: kualitatif, positif dan negatif dar
Pengembangan Hasil penelitian: dampak dimasyarakat Desa Krakitar]
Potensial  Sosial kehidupan sosial adalah sejak
Ekonomi, 2011 adanya pariwisata Rowo Jombpor

ini terjadi perbaikan sarana dan
prasarana, transportasi serta
pendidikan bagi masyarakat
Desa Krakitan

4 | Sepiyati Ganjarsari| Fokus: pemberdayaz| Hasil penelitian
Karakteristik masyarakat lokal, Teorl: pengembangan pariwisata
Pemberdayaan pemberdayaan, MetodeRowo Jombor
Masyarakat Lokal penelitian: kualitatif. menghasilkan respop
Dalam Keberlanjutan Hasil penelitian: keberadagnpositif dan negatif dar
Pengembangan tokoh masyarakat sangaimasyarakat Desa Krakitar]
Kawasan Rowq berpangaruh dalam
Jombor Kabupaten pengembangan pariwisata Roywo
Klaten, 2008 Jombor

5 | Susi Lestari | Fokus: pemberdaya:| Hasil penelitian
Pengembangan Desanasyarakat, Teori: tindakanpengembangan pariwisata
Wisata dalam Upaya sosial, Metode  penelitian: Rowo Jombor
Pemberdayaan kualitatif, Metode pengumpulanmenghasilkan respon

Masyarakat, 2009

data: observasi,wawancara d
dokumentasi.

Hasil penelitian:
memberdayakan

pemerinta

masyarakat

apositif dan negatif dar
masyarakat Desa Krakitar]
h

melalui sektor pariwisata

Sumber: Berbagai Olah Data Sekunder
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F. Landasan Teori

Dalam menganalisis suatu permasalahan dalam panedibutuhkan
suatu alat untuk menganalis. Landasan teori yampgrginakan sebagai
pedoman untuk menganalisis permasalahan yang tedexigan tema
penelitian di sini adalah Teori Interaksionisme &afik dari Herbert Blumer.
Dalam pandangan teori Interaksionisme Simbolik ns@nbukanlah dilihat
sebagai produk yang selalu ditentukan oleh strultau situasi obyektif,
tetapi manusia merupakan aktor-aktor bebas yangf an kreatif.
Interaksionisme Simbolik menekankan interprestalysktif yang dilakukan
aktor terhadap stimulus obyektif, bukannya melihledi sebagai tanggapan
langsung terhadap stimulus sosialnteraksionisme Simbolik termasuk teori
dalam paradigma definisi sosial. Paradigma defirsgsial memandang
Sosiologi sebagai sebuah ilmu yang mengkaji tentardpkan sosial antar
hubungan sosiaf

Interaksionisme Simbolik adalah pendekatan teoritiglam
memahami hubungan antara manusia dan masyarakaar R&ri teori
Interaksionisme Simbolik adalah adanya tindakan dderaksi manusia
hanya dapat dipahamai melalui simbol atau komunikasg sangat sarat
dengan makna-makna. Interaksionisme Simbolik berd&d dua kata yang
maknanya berbeda, yaitu interaksi dan simbol. Sikbmengandung

pengertian pada makna yang terdapat pada situail dertentu dimana

" Margaret M. PolomaSosiologi Kotemporer(Jakarta : Rajawali Pres, 2010), him.
258.

8 George RitzerSosiologi llmu Pengetahuan Berparadigma Gan(llkarta :
Rajawali Pers, 2010), him. 50-53.
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pelaku berada di dalamnya. Jadi interaksilah yhagggap sebagai variabel
penting yang menentukan perilaku manusia bukanktsirumasyarakat.
Struktur itu sendiri tercipta dan berubah karengeraksi manusia, yakni
ketika individu-individu berfikir dan bertindak sm@ stabil terhadap
seperangkat objek yang safalnteraksionisme mengandung arti makna
tersebut dibentuk oleh interaksi di antara pefdku.
3 prinsip utama dari teori Interaksionisme Simbatiknurut Blumer
adalah :
1. Manusia bertindak melalui hal-hal pada makna yategch dalamnya.
2. Makna-makna tersebut muncul dari interaksi sosial.
3. Makna-makna disempurnakan pada saat interaksingsuiag.
Menurut Blumer model stimulus respon menekankarakeaan
peristiwa eksternal. Dimana tidakan manusia dilieebagai
respon terhadap rangsangan yang terjadi di duara Tundakan
manusia dapat sekaligus disengaja dan kreatif, saiigr
mempehitungkan, mengenal, menilai dan memutuskimapi
dari berbagai alternatif-tindakah.
Ketika dikaitkan dengan konteks masalah penelitaga ditarik
kesimpulan bahwa masyarakat (Krakitan) merespotusagek atau stimulus

berdasarkan interaksi yang dilakukan sehari-haari Diteraksi itu kemudian

memunculkan sebuah simbol-simbol masyarakat dalamtuk tindakan.

¥ Dedy Mulyana,limu Komunikasi Suatu Penganta(Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya, 2001), him. 61-62.

20'Margaret M. PolomaSosiologi Kotemporer(Jakarta : Rajawali Pres, 2010), him.
258.

2L George RitzerSosiologi IImu Pengetahuan Berparadigma Gan(lkarta :
Rajawali Pers, 2010), him. 52.
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Dalam hal ini adalah pro dan kontra. Pro (menerjnkantra (menolak).

Kontekstualnya dapat dijelaskan sebagai berikut :

/Objek / stimulus:\ / Interaksi: \

Respon:
RIP Rowo Masyarakat dengan Tindakan
Jombor Tahun [/ masyarakat
2006, Masyarakat dengan
Perda Kab. pemerintah
Klaten No 11 k / Pro (+)
Tahun 2011 /
K Kontra (-)
Keterangan :

Objek atau stimulus dalam penelitian ini berupahbfjekan tentang
pengembangan Rowo Jombe#) interaksi masyarakat (masyarakat dengan
masyarakat, pemerintah)} respon— tindakan (respon). Respon masyarakat
ada yang pro dan kontra. Pro (+) Menerima (ikutphdrsipasi mengelola
Rowo Jombor, mendirikan warung-warung). Kontra Kgnolak (tetap
menggunakan Rowo Jombor sesuai kepentingan semeiniclirikan karamba

tancap liar)
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G. Metode Pendlitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualita@énelitian kualitatif
merupakan metode untuk mengeksplorasi dan memahekha dari
sejumlah individu atau kelompok orang yang diangdmpasal dari
masalah sosial atau kemanusi&anPendekatan penelitian yang
digunakan adalah metode deskriptif-kualitatif. Mitodeskriptif berarti
peneliti menyelidiki dan meneliti dengan menggarkhar atau
melukiskan keadaan subyek/obyek penelitian berkasafakta-fakta
yang tampak atau sebagaimana adahydasannya memilih metode ini
karena metode ini dapat membaca realitas sosiabddeni juga dapat
mendalami fenomena sosial secara mendalam sehmggmle ini cocok
untuk mengkaji respon masyarakat terhadap pengegahapariwisata
Rowo Jombor. Untuk menjelaskan interdepedensi atsur maka
disusun kategorisasi, mana yang dijadikan unsusdagian mana yang
dijadikan unsur akib&f: Dalam penelitian ini pengembangan pariwisata
Rowo Jombor merupakan kausal sedangkan respon rakayeDesa
Krakitan berupa positif dan negatif merupakan akitzai pengembangan

pariwisata Rowo Jombor.

22 John W. CreswellResearch Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatifn Mix.
Terjemahan dafiResearch Desig Qualitative, Quantitative, and Mikéethods Approaches.
Third Edition,(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2010), him. 4.

% Handari NawawiMetode Penelitian Bidang Sosiglyogyakarta : Gama Univ.
Press, 2007), him. 67.

24 sartono KartodirdjoPendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Seja(dakarta
: Gramedia Pustaka Utama, 1992), him. 108-111.
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2. Lokasi dan Subjek Penelitian
Lokasi penelitian yaitu di Desa Krakitan, Bayatat€n. Alasan
memilih lokasi di sini didasari oleh beberapa pebtngan.Pertama,
Rowo Jombor tertetak di tengah-tengah Desa Krakitauua, Rowo
Jombor merupakan wisata unggulan di Kabupaten Klgémg memiliki
penambahan fungsi sebagai tempat pariwiddéédiga, pengembangan
pariwisata di desa ini belum berjalan sesuai yatahttelah dicanangkan
pemerintah Kabupaten Klaten sehingga perlu adaeyelpian. Subjek
yang diteliti adalah masyarakat Desa Krakitan, BayKlaten.
Masyarakat dikelompokkan menjadi dua kelompok yaitasyarakat
yang pro dan masyarakat yang kontra.
3. Teknik Pengumpulan Data
Metode yang digunakan untuk mengumpukan data dalam
penelitian ini yaitu: wawancara mendalandegthintervielyy dan
dokumentasi.
a. Wawancara Mendalam
Wawancara dilakukan secara terbuka dan tidak
terstruktur. Artinya peneliti mengajukan pertanyaaacara
bebas dan informanpun juga bebas menjavatfawancara ini
dilakukan dengan cara memfokuskan masalah padaorresp
masyarakat Desa Krakitan terhadap pengembangawigeta

Rowo Jombor. Teknik sampling yang digunakan ypiitposive

%5 |bid., him. 233.
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sampling(pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu).
Pertimbangan tersebut misalnya informan yang akéa k
wawancarai adalah informan yang paling tahu atangew
yang kita harapkan, hal tersebut berguna untuk reemyodah
obyek sosial yang kita telf.

Dalam hal iniwawancara dilakukan secara mendalam
dengan masyarakat Desa Krakitan yang dipilih damemaihi
syarat yang telah ditetapkan oleh peneliti untukelidi
Informan yang diwawancaramerupakan masyarakat Desa
Krakitan sesuai dengan kriteria yang sudah ditemtukleh
peneliti. Para informan-informan tersebut adalah:

1) Masyarakat Desa Krakitan
Wawancara dilakukan untuk mengetahui respon masyara
terhadap pengembangan Rowo Jombor. Wawancara
dilakukan pada tanggal 03 Februari — 30 April 2014.
Wawancara dilakukan dengan masyarakat Desa Krakitan
meliputi petani ikan, nelayan dan PNS dan pengusaha
warung apung yang dikelompokkan ke dalam pro dan
kontra yang dirincikan sebagai berikut:
a) Petani ikan sebanyak 4 orang, terdiri dari 1 pereanp
dan 3 laki-laki.

b) Nelayan sebanyak 4 orang, terdiri dari 4 laki-laki.

% |hid., him. 218-219.
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c) PNS sebanyak 3 orang, terdiri dari 3 laki-laki.
d) Pengusaha warung apung sebanyak 4 orang, terdiri da
4 laki-laki.
2) Pemerintah Desa Krakitan
Wawancara dilakukan untuk mengetahui data danrirder
terkait keadaan demografi Desa Krakitan, pariwisatavo
Jombor serta progam yang dilakukan pemerintah Desa
Krakitan dalam mengembangkan Rowo Jombor.
Wawancara dilakukan dengan Bapak Tohir selaku pgmon
Bapak Rahmanto selaku sekretaris desa serta BaypaknN
selaku Kepala Desa pada tanggal 03 dan 05 Maret @01
Balai Desa Krakitan.
3) BAPPEDA dan Dinas Pariwisata
Wawancara  dilakukan  untuk  memperoleh  data
pengembangan dan pengelolaan pariwisata Rowo Jombor
Wawancara dilakukan pada tanggal 13 dan 20 Markt.20
. Dokumentasi
Dokumentasi adalah mengambil data-data sekunder
sebagai pelengkap data yang diperoleh secara laggsu
Dokumentasi dalam penelitian ini berupa dokumebggli dan
resmi. Dokumen pribadi berupa catatan, rekaman atau
dokumentasi yang diambil oleh peneliti. Data seleundialam

dokumentasi dapat berupa data monografi, foto-fgémg
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diambil, catatan yang ditulis oleh peneliti daniasip yang
relevan yang menjadi fokus peneitian. Dokumentasni yaitu
berupa data-data yang diperoleh dari BAPPEDA, Dinas
Pariwisata dan Desa/Kelurahan Krakitan. Dalam paelini
peneliti mendokumentasikan Rowo Jombor, warung @pun
aktivitas-aktivitas masyarakat Desa Krakitan, Bay#taten
serta pengembangan pariwisata Rowo Jombor yanguéda
oleh Dinas Pariwisata.
4. Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan selama penelitian berlangsian sesudah
penelitian.  Setelah data terkumpul maka dilakukarrosgs
pemilihan/pemusatan data untuk dianalisis dan efimmetasikan secara
teliti. Analisis data adalah kegiatan untuk memkpardata sehingga
diperoleh suatu kebenaran degferensiyang kita dapat. Analisis data
dilakukan dengan mengorganisir data, memilah-mifahmenjadi data
yang dapat dikelola, mensintentiskannya, mencarirdanemukan pola,
menemukan apa yang penting dan memutuskan mana gkag

diceritakan kepada orang Idih.

2" Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatjf (Bandung : Remaja
Rosdakarya, 2010), him. 248.
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Adapun langkah-langkah dalam menganalisis datardpnelitian
ini adalah:
a. Reduksi Data
Reduksi datadimaksudkan untuk menyeleksi data-data

yang relevan dengan penelitian yang telah diperotih
lapangan. Baik dari hasil wawancara, catatan laggamgaupun
dari data sekundéf.Data-data yang diperoleh di lapangan akan
dibagi berdasarkan kategori-kategori yang sudamntlikan oleh
peneliti untuk dianalisis. Peneliti mengkategorikdata-data
berdasarkan data pengembangan Rowo Jombor, peagelol
Rowo Jombor serta respon masyarakat Desa Kralet@wadap
pengembangan pariwisata Rowo Jombor. Data-data saahgh
dikategorikan kemudian dipilih mana yang relevamgam
penelitan dan membuang data-data yang tidak pieldid
relevan dengan penelitian.

b. Display Data

Display data digunakan untuk mendeskripsikan

kumpulan informasi tersusun yang memungkinkan untuk
melakukan penarikan kesimpul&rHasil display datadisajikan
dalam bentuk teks naratif yang berisi informasi puauhal-hal
yang berkaitan dengan respon masyarakat Desa &mnakit

terhadap pengembangan Rowo Jombor. Hds&play data

2 Agus SalimTeori & Paradigma Sosial(Yogyakarta : Tiara Wacana, 2006), him.

2 bid., him. 23.
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didapatkan dari wawancara langsung, dokumentasicdtatan
dari peneliti selama melakukan penelitiaDisplay data
disajikan dalam bentuk laporan supaya mempermuealelit
dalam melakukadisplay data.

. Penarikan Kesimpulan darerifikasi

Kesimpulan diambil dari pengumpulan data, priset

kualitatif mencari makna di setiap gejala yang difghnya di
lapangan. Setiap kesimpulan yang ditetapkan teresems
diverifikasi hingga benar-benar diperoleh kesimpulgang
valid. Verifikasinya disesuaikan dengan logika deari yang

peneliti gunakan untuk menganalisisnya.
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H. Sistematika Pembahasan

Dalam sistematika penulisan disajikan pokok-pokaknmasalahan
yang akan dibahas yaitu:

Bab | Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang damasalahan,
tujuan serta manfaat penelitian, tinjauan pustd&adasan teori, metode
penelitian serta sistematika pembahasan.

Bab Il Setting lokasi / penelitian sebagai lokasi parités&owo
Jombor yaitu kondisi demografis Rowo Jombor, séjssarta pengelolaan
pariwisata Rowo Jombor.

Bab Il Pengembangan Pariwisata Rowo Jombor. Dalam bab ini
berisi tentang pengembangan serta pengelolaan yhlagukan Dinas
Pariwisata dan masyarakat, kendala serta responndeyarakat terhadap
pengembangan pariwisata Rowo Jombor.

Bab 1V Respon Masyarakat Desa Krakitan Terhadap Pengeyaban
Pariwisata Rowo Jombor. Dalam bab ini berisi respositif dan respon
negatif dari masyarakat Desa Krakitan terhadap gmbgngan wisata air
Rowo Jombor disertai analisis teori yang digunat@alam masalah penelitian
serta faktor-faktor yang melatarbelakangi respositfcdan respon negatif
masyarakat Desa Krakitan terhadap pengembangamigsta Rowo Jombor.

Bab V Penutup. Dalam bab penutup akan disajikan kesampdan
saran-saran untuk Dinas Pariwisata, pemerintaha serasyarakat Desa

Krakitan.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti tetkdengan masalah
respon masyarakat Desa Krakitan terhadap pengembagrayiwisata Rowo
Jombor dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pengembangan pariwisata Rowo Jombor di Desa KrakBayat,
Klaten mendapatkan respon positif dan respon rfedgii masyarakat
Desa Krakitan.

2. Respon positif masyarakat Desa Krakitan dikarenalangan adanya
pengembangan Rowo Jombor ini menguntungkan masjtaidésa
Krakitan. Respon positif ditunjukkan oleh pedagaveyung apung,
pemilik parkiran serta warung-warung kecil. Resppositif ini
dikarenakan dengan adanya pengembangan pariwiat@ Bombor
pendapatan mereka akan meningkat setiap harinya.

3. Respon negatif terhadap pengembangan pariwisatao Rsnbor
tersebut dikarenakan adanya pihak ketiga/invessorgymenangani
pembangunan. Respon negatif ini ditunjukkan olelrekee yang
berprofesi sebagai nelayan dan petani ikan dentap $ragmatis

dan tetap mendirikan karamba-karamba tancap liRodio Jombor.
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4. Faktor-faktor yang melatarbelakangi respon masydrabesa
Krakitan terhadap pengembangan pariwisata Rowo doraba 2,
yaitu:

a. Respon yang melatarbelakangi respon positif makgara
Pengetahuan tentang RIP Rowo Jombor dan Perda,
sosialisasi, pembagian hasil retribusi, peningkateamnomi
dan rasa ingin maju.

b. Respon yang melatarbelakangi respon negatif mastara
Pembongkaran karamba tancap, tidak mengerti paratur
Rowo Jombor, adanya investor/pihak ketiga serta iragn

maju.
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B.

Saran

Dari penelitian yang sudah dilakukan dapat dibekbmendasi untuk
penelitian berikutnya. Saran-saran untuk masyargeherintah dan Dinas
Pariwisata demi kebaikan ke depan terkait dengagembangan pariwisata
Rowo Jombor:

1. Untuk penelitian selanjutnya: sebaiknya lebih berfo kepada
konflik. Pengembangan pariwisata Rowo Jombor bensit
menimbulkan konflik-konflik di masyarakat Desa Kitak.

2. Untuk masyarakat: hendaknya ikut terlibat aktif hestap
pengembangan Rowo Jombor karena Rowo Jombor berabasa
Krakitan. Pengembangan Rowo Jombor menjadi tanggamgb
bersama secara keseluruhan, baik masyarakat ydakg themiliki
warung, pengusaha warung apung dan pemerintahkdesaa Rowo
Jombor berada di wilayah Desa Krakitan.

3. Untuk Dinas Pariwisata ataupun instansi yang terkai

- Rowo Jombor perlu direvitalisasi dalam segi pearatauang dan
tempat, misalnya ada standar untuk pembangunansamg dan ada
batasan maksimal zona untuk pembangunan warungydjplak boleh
melebihi standar tersebut. Ada ukuran warung apebgrnya sekian
panjangnya sekian. Hal tersebut bertujuan untuk gmedari
kecemburuan sosial di antara pengusaha warung apung

- Dinas Pariwisata beserta instansi terkait jangaarsesepihak menata

Rowo Jombor, dari masyarakat juga harus ikut ataihm penataan
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Rowo Jombor. Masyarakat diberdayakan dengan chipatitan secara
aktif dalam proses pembangunan pariwisata Rowo domb
Pengembangan pariwisata memang dari Dinas Paravistdpi juga
tetap mengakomodasi masyarakat sekitar Desa KraKitasyarakat
jangan hanya dijadikan penonton saja, harus dikemtit-unit secara
merata.

. Antara Dinas Pariwisata dan masyarakat Desa KraKkigrus tetap
ada komunikasi yang terjalin agar Rowo Jombor tetagaga
kelestariannya. Artinya antara masyarakat dan Dieasvisata harus
ada kerjasama yang baik dalam menata Rowo JonNdmimal
setiap bulan ada sosialisasi untuk masyarakat Beskitan tentang
rencana pembangunan Rowo Jombor atau perkembangam R
Jombor selama ini.

. Untuk Pemerintah Kabupaten Klaten dan Provinsi Jéevegah :
Pemerintah hendaknya membangkitkan karamba tanespbai,
karena karamba tancap merupakan sumber perekonomasyarakat.
Pemerintah merumuskan Perda untuk retribusi pemgaicidi Rowo
Jombor. Selama ini banyak pemancing liar yang nmandi Rowo
Jombor.

Pemerintah harap memberikan perhatiannya keadaao Rombor
dengan cara memberikan fasilitas-fasilitas yangKkay

Setiap tahun hedaknya selalu ada pengerukan/pekelangRowo

Jombor. Hal ini untuk menjaga agar volume air agéap stabil dan
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bisa digunakan untuk 5 fungsi dasar Rowo Jombaehert seperti
pengairan, perikanan, usaha warung apung, lingkurigdup dan

tempat pariwisata tetap berjalan dengan baik thapsbatan.
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PEDOMAN DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA

(INTERVIEW GUIDE)

A. Untuk Wawancara dengan BAPPEDA

1. Bagaimana pengembangan pariwisata Rowo Jombor yang diatur di dalam
RIP Rowo Jombor Tahun 2006 dan Perda No 11 Tahun 20117

2. Apayang melatarbelakangi pengembangan pariwisata Rowo Jombor?

3. Apavisi, misi dan tujuan dari pengembangan pariwisata Rowo Jombor?

4. Progam apa sga yang dilaksanakan dalam pengembangan pariwisata
Rowo Jombor?

5. Bagaimana pelaksanaan pengembangan pariwisata Rowo Jombor saat ini?
Apakendalanya?

6. Apa keuntungan yang diperoleh dari pengembangan Pariwisata Rowo
Jombor?

7. Solus apa yang dilakukan pemerintah dalam melakukan pengembangan

pariwisata Rowo Jombor?



B. Untuk Wawancara dengan Dinas Pariwisata

1

2.

1

2

. Bagaiamana kondisi pengembangan pariwisata Rowo Jombor saat ini?
Apa yang melatarbelakangi pengembangan pariwisata Rowo Jombor?
Apavisi, misi dan tujuan dari pengembangan pariwisata Rowo Jombor?
Progam apa sga yang dilaksanakan dalam pengembangan pariwisata
Rowo Jombor?

Bagaimana pel aksanaan pengembangan pariwisata Rowo Jombor saat ini?
Apa keuntungan yang diperoleh dari pengembangan Pariwisata Rowo
Jombor?

Bagaimana partisipasi masyarakat dalam pengembangan pariwisata Rowo
Jombor?

Solus apa yang dilakukan dalam melakukan pengembangan pariwisata

Rowo Jombor?

Untuk Wawancara dengan Pemerintah Desa/K elurahan Krakitan

. Berapajumlah total warga Desa Krakitan?

. Bagaimana kondisi sosial, ekonomi, budaya dan pendidikan masyarakat di
Desa Krakitan?

Bagaimana sgjarah atau asal-usul Rowo Jombor?

Bagaimana dinamika yang terjadi di Rowo Jombor?

Bagaimana pengembangan pariwisata Rowo Jombor yang dilakukan oleh
BAPPEDA dan Dinas Pariwisata?

Progam apa sgja yang dilakukan pemerintah dalam mengembangkan

pariwisata Rowo Jombor?
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. Bagaimana partisipasi masyarakat Desa Krakitan dalam pengembangan

pariwisata Rowo Jombor?

Untuk Wawancara dengan Masyarakat Desa Krakitan

-

10.

. Apafungsi dan manfaat dari Rowo Jombor?
Menurut anda, bagaimana perjalanan Rowo Jombor dari tahun ke tahun
hingga dijadikan sebagai tempat pariwisata?
Apakah anda tahu tentang pengembangan pariwisata Rowo Jombor yang
diatur di dalam RIP Rowo Jombor Tahun 2006 dan Perda No 11 Tahun
201172
Apakah anda setuju dengan adanya pengembangan pariwisata Rowo
Jombor?

a Jikasetuju, alasan anda?

b. Jikatidak setuju, alasan anda?
Apatanggapan anda tentang pengembangan pariwisata Rowo Jombor?
Bagaimana pendapat anda dengan pelaksanaan pengembangan pariwisata
Rowo Jombor yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata saat ini?
Apakah masyarakat mendukung pengembangan pariwisata Rowo Jombor?
Bagaimana partisipasi masyarakat terhadap pegembangan pariwisata
Rowo Jombor saat ini?
Apa manfaat yang diperoleh masyarakat dari adanya pengembangan
pariwisata Rowo Jombor?
Menurut anda, bagaimana solusi terbaik terhadap pengembangan

pariwisata Rowo Jombor?



DATA INFORMAN

No Nama Pekerjaan
1 | Mbah Sarju Tokoh Masyarakat
2 | Bapak Sugeng Santoso PNS (Kabid Fisipras BAPPEDA)
3 | Bapak Hari Suroso PNS (Kasubag UPTD Dinas
Pariwisata)
4 | Bapak Ismail Pensiunan PNS
5 | Bapak Pardiyo Pensiunan PNS
6 | Bapak Harsono PNS
7 | Bapak Mukid Guru (Pemilik Warung Apung
Nila Sari)
8 | Bapak Hadi Wiraswasta (Pemilik Warung
Apung Arwana)
9 | Bapak Sugeng Wiraswasta (Pemilik Warung
Apung Arofah)
10 | Bapak Mulyo Gardo Wiraswasta (Pemilik Warung
Apung Teratai)
11 | Mbah Kadarjo Petani 1kan
12 | Ibu Satya Raharja Petani 1kan
13 | Bapak Sumitro Sakimin Petani Ikan
14 | Bapak Agus Barino Petani 1kan
15 | Bapak Samuri Nelayan
16 | Bapak Sahil Nelayan
17 | Bapak Kliwadi Nelayan
18 | Bapak Bambang Setya Nelayan
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rekomendasi ini dalam melaksanakan penelitian tidak sesuai dengan surat permohonan beserta
data dan berkasnya, tidak mentaati ketentuan yang tercantum dalam rekomendasi penelitian,
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kembali apabila telah dilakukan klarifikasi dan atau pemantauan di daerah lokasi penelitian
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Surat Rekomendasi ini dapat diubah apabila di kemudian hari terdapat kekeliruan dan akan
diadakan perbaikan sebagaimana mestinya.

Ditetapkandi:  Semarang,
Pada tanggal : 29 Januari 2014

a.n. GUBERNUR JAWA TENGAH
KEPALA BADAN PENANAMAN MODAL DAERAH
P ; AWATENGAH

N 2 \___jlb(ﬁa; o bhuda
o NIPE 19626621 198709 2 001

.

e

Tembusan :

L

Kepala Badan Kesatuan Bangsa Politik dan Perlindungan Masyarakat Provinsi Jawa Tengah;
Kepala Kantor Kesbangpol Kabupaten Klaten;

Rektor Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta;

Saudara RIMA TITA DRASTIANA

Arsip.

UPT PTSP BPMD Prov. Jateng 29/01/2014



PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
BADAN PENANAMAN MODAL DAERAH

Alamat : JI. Mgr. Soegiopranoto No. 1 Telepon : (024) 3547091 - 3547438 - 3541487
Fax : (024) 3549560 http : / bpmd.jatengprov.go.id e-mail : bpmd@jatengprov.go.id
Semarang - 50131

REKOMENDASI PENELITIAN
~ NOMOR : 070/19%/04.6/2014

Dasar : 1. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 64 Tahun

2011 tanggal 20 Desember 2011 tentang Pedoman Penerbitan
Rekomendasi Penelitian;

2. Peraturan Gubernur No. 74 Tahun 2012 tentang Organisasi dan Tata
kerja Unit Pelaksana Teknis Pelayanan Terpadu Satu Pintu Pada Badan
Penanaman Modal Daerah Provinsi Jawa Tengah;

3. Peraturan Gubernur No. 67 Tahun 2013 tentang Penyelenggaraan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Jawa Tengah.

Menimbang : Surat Kepala Badan Kesbanglinmas Provinsi D.I.Yogyakarta No.
074/235/Kesbang/2014 tanggal 27 Januari 2014,perihal Rekomendasi
Izin Penelitian

Kepala Badan Penanaman Modal Daerah Provinsi Jawa Tengah atas nama Gubernur Jawa
Tengah, memberikan rekomendasi kepada :

1. Nama : RIMA TITA DRASTIANA

2. Kebangsaan : Indonesia

3. Alamat : Nologaten Rt001/Rw003 Kel.Danguran Kec.Klaten Selatan
Kab.Klaten

4. Pekerjaan : Mahasiswa

5. Judul Penelitian : “Respon Masyarakat Terhadap Pengembangan Pariwisata Rowo
Jombor” (Studi di Desa Krakitan,Bayat,Klaten)

6. Tempat /Lokasi : Desa Krakitan,Kec.Bayat,Kab.Klaten,Jawa Tengah

7. Bidang Penelitian : Sosiologi

8. Penanggung Jawab : Sulistyaningsih,S.Sos,MSi

9. Anggota Peneliti -

10. Nama Lembaga : Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

Untuk : Melaksanakan penelitian dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul
proposal “Respon Masyarakat Terhadap Pengembangan Pariwisata Rowo
Jombor” (Studi di Desa Krakitan,Bayat,Klaten)

dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Sebelum melakukan kegiatan terlebih dahulu melaporkan kepada Pejabat setempat / Lembaga
swasta yang akan dijadikan obyek lokasi untuk mendapatkan petunjuk seperlunya dengan
menunjukkan Surat Rekomendasi ini.

2. Pelaksanaan survey / riset tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu
kestabilan pemerintahan. Untuk penelitian yang mendapat dukungan dana dari sponsor baik dari
dalam negeri maupun luar negeri, agar dijelaskan pada saat mengajukan perizinan. Materi
penelitian tidak membahas masalah politik dan /atau agama yang -dapat menimbulkan
terganggunya stabilitas keamanan dan ketertiban.

3. Surat rekomendasi dapat dicabut dan dinyatakan tidak berlaku apabila pemegang surat
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Nomor
Perihal

Tembusan disampaikan Kepada Yth :

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT
( BADAN KESBANGLINMAS )
J1. Jenderal Sudirman No 5 Yogyakarta - 55233
Telepon : (0274) 551136, 551275, Fax (0274) 551137
YOGYAKARTA

Yogyakarta, 27 Januari 2014

074 /235 / Kesbang /2014 Kepada Yth. :
Rekomendasi Ijin Penelitian Gubernur Jawa Tengah
Up. Kepala Badan Penanaman Modal Daerah
Provinsi Jawa Tengah

Di
SEMARANG
Memperhatikan surat :
Dari : Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta
Nomor : UIN.02/TU.SH/TL.00/0118/2014
Tanggal : 24 Januari 2014
Perihal : Permohonan Izin Penelitian

Setelah mempelajari surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat
diberikan surat rekomendasi tidak keberatan untuk melaksanakan dalam rangka
penyusunan skripsi penelitian dengan judul proposal : “ RESPON MASYARAKAT
TERHADAP PENGEMBANGAN PARIWISATA ROWO JOMBOR ( STUDI DI
DESA KRAKITAN, BAYAT, KLLATEN ) ”, kepada:

Nama : RIMA TITA DRASTIANA

NIM : 10720019

Prodi / Jurusan :  Sosiologi

Fakultas : Ilmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Lokasi + Desa Krakitan, Kabupaten Bayat, Kabupaten Klaten

Waktu : Februari s/d April 2014

Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat
memberikan bantuan / fasilitas yang dibutuhkan.

Kepada yang bersangkutan diwajibkan :

1. Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah riset /
penelitian;

2. Tidak dibenarkan melakukan riset / penelitian yang tidak sesuai atau tidak ada
kaitannya dengan judul riset / penelitian dimaksud,;

3. Melaporkan hasil riset / penelitian kepada Badan Kesbanglinmas DIY.

Rekomendasi Ijin Riset / Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata
pemegang tidak mentaati ketentuan tersebut di atas.

Demikian untuk menjadikan maklum.

1. Gubernur DIY (sebagai laporan);
2. Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta;
@ Yang bersangkutan.



CURRICULUM VITAE

A. IDENTITASPRIBADI :

1. Nama : RimaTitaDrastiana

2. JenisKelamin : Perempuan

3. Tempat & tanggal lahir . Klaten, 20 Juli 1992

4. Umur : 21 Tahun

5. Agama - ISLAM

6. E-mail : titadara@ymail.com

7. No. Handphone : 085712271644

8. Status : Belum Menikah

9. Alamat : Nologaten, RT 001, RW 003, Danguran,
Klaten Selatan

B. RIWAYAT PENDIDIKAN :

0o TK PERTIWI DENGKENG (1997-1998)
o SD N 2 DANGURAN (1998-2004)
o SMPN 3KLATEN (2004-2007)
o SMA MUHAMMADIYAH MAJENANG (2007-2010)

o

S1 SOSIOLOGI UIN SUKA YOGY AKARTA (2010-2014)
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